ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tindakan Manajemen
Laba terhadap Efisiensi Investasi perusahaan yang dimoderasi oleh Good
Corporate Governance (GCG). Manajemen Laba diukur menggunakan akrual
diskresioner, sedangkan proksi yang digunakan untuk GCG adalah Kepemilikan
Institusional dan Dewan Komisaris Independen. Manajemen Laba diduga
memberikan efek negatif pada Efisiensi Investasi dengan menghasilkan laporan
keuangan tidak berkualitas yang kemudian tidak dapat digunakan sebagai bahan
pengawasan dalam membuat keputusan operasional perusahaan. GCG diharapkan
dapat meningkatkan fungsi pengawasan tersebut dengan penerapan prinsip
transparansi.

Sampel penelitian ini diambil dengan metode purposive sampling dari
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2021-2023. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari laman
resmi BEI dan laman resmi perusahaan terkait. Metode analisis yang digunakan
yaitu Moderated Regression Analysis (MRA) dengan program [IBM SPSS
Statistics 235.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh negatif signifikan antara
Manajemen Laba dengan Efisiensi Investasi. Untuk hubungan moderasi oleh
Kepemilikan Institusional sebagai proksi variabel GCG dapat memoderasi
pengaruh Manajemen Laba terhadap Efisiensi Investasi. Sedangkan, hubungan
moderasi oleh Dewan Komisaris Independen sebagai proksi variabel GCG tidak

dapat memoderasi pengaruh Manajemen Laba terhadap Efisiensi Investasi.
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